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Abstrak: Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan 
secara sadar oleh individu dengan tujuan untuk menjaga kesehatan pribadi, serta berperan aktif dalam 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di sekitarnya. PHBS mencakup berbagai aspek dalam 
kehidupan sehari-hari, antara lain kebiasaan mencuci tangan, penggunaan air bersih, menjaga kebersihan 
lingkungan, melaksanakan aktivitas fisik secara teratur, serta menghindari perilaku yang berpotensi 
merugikan diri sendiri maupun orang lain. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak 
(TK) Aisyiyah Labuhan Haji, yang berlokasi di Kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten Lombok Timur, 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kegiatan tersebut diikuti oleh sebanyak 85 peserta. Melalui kegiatan 
edukasi yang diselenggarakan, peserta memperoleh tambahan pengetahuan mengenai teknik mencuci 
tangan yang baik dan benar. Pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan dievaluasi melalui 
pelaksanaan kuis sebagai bentuk umpan balik. Kegiatan edukasi ini diakhiri dengan pemberian apresiasi 

berupa hadiah kepada peserta yang menunjukkan partisipasi aktif. Melalui kegiatan pengabdian dalam 
bentuk edukasi ini, diharapkan peserta mampu mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh 
dalam kehidupan sehari-hari, serta senantiasa menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitar secara 
berkelanjutan.  
Kata Kunci: prilaku, bersih, sehat 
 
Abstract: Clean and Healthy Living Behavior (CHLB) is a series of conscious actions carried out by 
individuals with the aim of maintaining personal health and actively contributing to improving the health 
status of the surrounding community. CHLB encompasses various aspects of daily life, including habits 
such as handwashing, using clean water, maintaining environmental cleanliness, engaging in regular 
physical activity, and avoiding behaviors that could be harmful to oneself or others. This community 
service activity was conducted at Aisyiyah Kindergarten (TK Aisyiyah) in Labuhan Haji District, East 
Lombok Regency, West Nusa Tenggara Province. The activity was attended by 85 participants. Through 
the educational session held during the event, participants gained additional knowledge about proper 
handwashing techniques. Their understanding of the material was evaluated through a quiz, which served 
as a form of feedback. The educational activity concluded with the awarding of prizes to participants who 
demonstrated active participation. Through this community service activity in the form of education, it is 
expected that participants will be able to implement the knowledge they have gained in their daily lives 
and continuously maintain personal and environmental hygiene. 
Keywords: behavior, clean, healthy 
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Pendahuluan  
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan sekumpulan perilaku yang 

dipraktikkan atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, yang menjadikan individu, 

keluarga, dan masyarakat mampu menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan berperan 

aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakat sekitarnya (Aminah et al., 2021; Hotima, 2020; 

Iman, 2024; Oktariani et al., 2021). PHBS mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti 

kebiasaan mencuci tangan dengan sabun, menggunakan air bersih, menjaga kebersihan 

lingkungan, melakukan aktivitas fisik secara teratur, serta menghindari kebiasaan buruk seperti 

merokok dan membuang sampah sembarangan. 

PHBS sangat penting dalam upaya promotif dan preventif guna mencegah penyakit serta 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan 
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kondisi lingkungan yang sehat dan memberdayakan masyarakat agar memiliki kontrol lebih 

besar terhadap kesehatannya. Menurut Kementerian Kesehatan RI, praktik PHBS yang baik 

terbukti mampu menurunkan angka kejadian penyakit menular seperti diare, ISPA, dan DBD, 

serta membantu mengurangi risiko penyakit tidak menular seperti hipertensi, diabetes, dan 

obesitas (Kemenkes RI, 2020) (Indonesia, 2020). 

Selain itu, penerapan PHBS juga sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

(SDGs), khususnya poin ketiga yaitu "Good Health and Well-being", yang menekankan 

pentingnya tindakan preventif berbasis masyarakat. Oleh karena itu, penyuluhan dan edukasi 

PHBS di berbagai tatanan, seperti rumah tangga, sekolah, tempat kerja, dan fasilitas umum, 

menjadi langkah strategis dalam membangun budaya hidup sehat dan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat secara keseluruhan (WHO, 2021) (Nations, 2015; Organization, 2021). 

Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa masih banyak 

masyarakat yang belum memiliki kesadaran untuk menerapkan PHBS secara konsisten. 

Misalnya, berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, hanya sekitar 60% 

rumah tangga di Indonesia yang telah memenuhi indikator PHBS, seperti mencuci tangan pakai 

sabun, menggunakan air bersih, memiliki jamban sehat, dan mengelola sampah dengan benar 

(Kemenkes RI, 2019) (Indonesia, 2019). 

Kurangnya pemahaman tentang pentingnya PHBS sering kali menjadi penyebab utama 

masyarakat enggan menerapkannya. Selain itu, kebiasaan tidak konsisten seperti mencuci 

tangan menggunakan sabun (Diana et al., 2013; Julianti et al., 2018; Natsir, 2019; Nurhidayah 

et al., 2021). Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap, dan membentuk perilaku sehat dalam kehidupan 

sehari-hari. Penyuluhan PHBS sangat relevan untuk dilaksanakan di lingkungan sekolah, 

masyarakat umum, maupun tempat kerja sebagai upaya pencegahan terhadap penyakit 

menular dan tidak menular. 

Melalui penyuluhan ini, diharapkan masyarakat dapat memahami manfaat dari hidup 

bersih dan sehat serta terdorong untuk menerapkannya secara berkelanjutan. Selain itu, 

penyuluhan ini juga bertujuan menciptakan lingkungan yang mendukung penerapan PHBS demi 

meningkatkan kualitas hidup dan produktivitas masyarakat secara umum. 

Metode  

Kegitan pengapdian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Labuhan Haji yang diikuti oleh 85 

siswa.  Kegiatan ini berbentuk penyuluhan tentang perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

dengan enam Langkah mencuci tangan yang baik dan benar sesuai rekomendasi WHO. Kegiatan 

ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan penutupan. 

Tahap persiapan 

Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan kepala TK dan guru terkait materi dan strategi 

pelaksanaan edukasi pada anak TK. Ruang kelas terdiri dari 5 kelas dan seluruh siswa berjumlah 

101 siswa. Siswa yang hadir berjumlah 85 siswa dan pelaksanaan edukasi dilakukan di aula TK 

Aisyiyah Labuhan Haji. Mempersiapkan materi dan PPT edukasi yang sudah disepakati dengan 

guru dan pihak TK sebelumnya. Materi yang disampaikan adalah PHBS (perilaku hidup bersih 

dan sehat) 6 langkah mencuci tangan yang baik dan benar sesuai rekomendasi WHO. 

Tahap pelaksanaan 

Kegiatan eduaksi PHBS ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Labuhan Haji. Siswa TK diberikan 

edukasi bagaimana cara mencuci tangan dengan baik dan benar. Edukasi dilakukan selama 45 

menit dan menggunakan metode ceramah dan praktik. Selanjutnya mereka mempratekkan 
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secara mandiri dan didampingi oleh guru dan tim penyuluhan. Setelah edukasi dan praktek 

dilakukan, kemudian dilakukan kuis dengan memberikan beberapa pertanyaan. Siswa yang bisa 

mempraktekan cara mencuci tangan yang benar dan menjawab kuis akan diberikan hadiah.  

Kuis diberikan dengan melakukan sampel pada beberapa siswa yang terpilih berdasarkan 

kecepatan mereka menunjuk jari. Mereka yang terpilih untuk mempraktikkan cara mencuci 

tangan dan menjawab kuis dengan benar diberikan hadiah. Keberhasilan dari kegiatan PkM ini 

diukur dalam kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan secara tepat dan dapat 

melakukan langkah-langkah mencuci tangan yang baik dan benar.  

Tahap Penutupan 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan pengabdian selesai dilaksankan, tahap selanjutnya 

adalah penyusunan laporan kegiatan yang mencakup hasil yang telah dicapai serta dokumentasi 

terkait pelaksanaan kegiatan yang telah berlangsung. 

 

Hasil dan Pembahasan  

TK AISYIYAH Kec. Labuhan Haji LOMBOK TIMUR, sekolah ini memiliki 7 tenaga pengajar 

dengan jumlah siswa 101 orang, adapun total peserta kegiatan yaitu 85 orang ataupun lebih 

dan memiliki fasilitas yang memadai untuk siswa yang bersekolah disana serta lingkungan yang 

bersih dan nyaman di area TK AISYIYAH.  

Kegiatan penyuluhan dengan tema “yuk hidup bersih sejak dini” berjalan dengan baik 

serta memberikan dampak yang positif untuk anak-anak, kegiatan ini diawali dengan 

pengenalan anggota tim penyuluhan kepada pihak sekolah dan siswa, setelah itu dilanjutkan 

dengan penyuluhan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Sebelum memulai kegiatan tim 

penyuluhan membagikan daftar pertanyaan mengenai PHBS kepada peserta untuk mengetahui 

pengetahuan dasar peserta mengenai PHBS. Setelah materi dibawakan, dilanjutkan pula 

dengan sesi tanya jawab kepada peserta penyuluhan. Hasilnya ternyata kemampuan peserta 

sebagian besar meningkat.  

 

Gambar 1. Pembukaan dan pengenallan tim penyuluhan 

Kegiatan pelaksanaan eduaksi Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan cara 

memberikan edukasi tetang cara mencuci tangan dengan baik dan benar. Kegiatan edukasi ini 

dilaksanakan selama 45 menit. Pada kegiatan praktik para siswa sangat antusias selama 

mengikuti kegiatan. Setelah edukasi dilakukan, setiap siswa diminta secara mandiri dalam 

melakukan kegiatan praktik yang sudah diberikan platihan siswa sebelumnya. Berdasarkan hasil 
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kegiatan praktik secara mandiri yang dilakukan siswa menunjukkan bahwa siswa sudah dapat 

memahami cara mencuci tangan dengan baik dan benar. Ini menunjukkan bahwa para peserta 

yang mengikuti kegiatan mengetahui pentingnya prilaku hidup bersih dan sehat (Karuniawati & 

Putrianti, 2020).  Hasil ini juga menunjukkan bahwa memberikan pengetahuan dengan cara 

praktik akan mempermudah siswa dalam memahami materi atau informasi yang diberikan 

(Saparwadi, 2013, 2016; Saparwadi & Yuwono, 2019). 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa berdasarkan hasil edukasi yang telah 

dilakukan, beberapa peserta yang mengikuti edukasi diberikan kuis. Kecepatan siswa dalam 

mengankat tangan dan bisa memberikan jawaban khususnya terkait cara mencuci tangan 

dangan baik diberikan hadiah. Keberhasilan beberapa siswa dalam menjawab kuis cukup 

menunjukkan bahwa kegiatan edukasi ini memberikan dampak yang baik bagi siswa di di TK 

Aisyiyah Labuhan Haji. Prilaku hidup bersih dan sehat yang terjadi bagi siswa tentunya 

memerlukan intervensi dapat berupa pelatihan atau penyuluhan untuk  membisakan mereka 

dalam meningkatkan prilaku hidup sehat dilingkungan mereka (Wati & Ridlo, 2020). 

Kegiatan pengapdian diakhiri dengan pemberian hadiah kepada para peserta yang 

berhasil menjawab pertanyaan dari kuis yang diberikan. Kegiatan ini bentuk dari penghargaan 

kepada para peserta yang berhasil menjawab dengan benar. Pemberian hadiah ini juga 

bertujuan utuk meningkatkan motivasi belajar siswa  (Jumaisyaroh, 2017; Mulyani & 

Natalliasari, 2016; Sa’dijah, 2011; Saparwadi, 2015) 

Setelah sesi penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan penyerahan hadiah kepada peserta 

penyuluhan. Tim penyuluhan mendampingi siswa dan mempraktikkan metode cuci tangan yang 

baik dan benar dengan sabun dan air mengalir. Tim juga menjelaskan kembali mengenai 

manfaat cuci tangan dalam kehidupan sehari- hari. Siswa dan siswi juga belajar tentang 

personal hygiene yang penting bagi kesehatan. 

 

Gambar 2. Pemberan hadiah kepada siswa/siswi yang berhasil 

Kesimpulan  

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan tindakan yang dilakukan secara sadar 
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oleh individu untuk menjaga kesehatannya sendiri, sekaligus berkontribusi dalam meningkatkan 

kesehatan masyarakat di sekitarnya. PHBS mencakup berbagai aspek dalam kehidupan sehari-

hari, seperti kebiasaan mencuci tangan, pemanfaatan air bersih, menjaga kebersihan 

lingkungan, rutin melakukan aktivitas fisik, serta menjauhi perilaku yang dapat merugikan diri 

maupun orang lain. Melalui kegiatan edukasi, peserta diberikan tambahan pengetahuan 

mengenai cara mencuci tangan yang benar. Pemahaman ini dibuktikan melalui hasil kuis yang 

diikuti oleh peserta sebagai bentuk umpan balik. Kegiatan edukasi ini ditutup dengan pemberian 

hadiah kepada peserta yang aktif berpartisipasi. Diharapkan, melalui pengabdian berupa 

edukasi yang dilaksanakan di TK Aisyiyah Labuhan Haji, peserta dapat menerapkan ilmu yang 

diperoleh dan senantiasa menjaga kebersihan diri serta lingkungan sekitarnya. 
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